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Variasi Morfometri Siput Gonggong (Strombus turturella) Asal Pulau Bangka 
Dan Pulau Dompak Serta Sumbangannya Terhadap Literasi Numerasi 

Biologi SMA 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variasi morfometri siput gonggong 
(Strombus turturella) yang berasal dari dua lokasi berbeda, yaitu Pulau Bangka 
(Teluk Kelabat) dan Dompak (Kepulauan Riau), serta mengkaji kontribusinya 
terhadap peningkatan literasi numerasi dalam pembelajaran biologi di tingkat SMA. 
Penelitian dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif melalui pengukuran 
sembilan parameter morfometrik, yaitu berat, panjang cangkang, panjang dasar 
cangkang, panjang apertura, lebar cangkang, lebar body whorls, lebar apertura, 
tinggi menara dan keliling cangkang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan antara karakter morfometrik siput gonggong dari kedua 
lokasi. Siput gonggong asal Pulau Dompak memiliki ukuran yang lebih besar dan 
pola pertumbuhan yang cenderung alometrik positif, sedangkan siput dari Pulau 
Bangka menunjukkan pola alometrik sama positif tetapi berukuran lebih kecil. 
Faktor lingkungan seperti jenis substrat dan ketersediaan makanan diduga menjadi 
penyebab utama perbedaan tersebut. Penelitian ini memberikan kontribusi nyata 
dalam penyusunan bahan ajar berbasis literasi numerasi, khususnya dalam bentuk 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi keanekaragaman hayati di SMA. 
Hasil ini juga sejalan dengan penguatan Profil Pelajar Pancasila dan prinsip 
pembelajaran kontekstual dalam Kurikulum Merdeka. 

Kata kunci: Siput gonggong, morfometri, alometri, literasi numerasi, 
keanekaragaman hayati. 
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Morphometric Variation of Gonggong Snail (Strombus turturella) from 
Bangka Island and Dompak Island and Its Contribution to Biological 

Numeracy Literacy in Senior High School 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the morphometric variation of Strombus turturella 
(gonggong snail) collected from two distinct locations, namely Bangka Island 
(Kelabat Bay) and Dompak (Riau Archipelago), and to examine its contribution to 
enhancing numeracy literacy in high school biology education. The study employed 
a descriptive quantitative approach by measuring nine morphometric parameters: 
weight, shell length, basal length, aperture length, shell width, body whorl width, 
aperture width, spire height and around the shell. The results revealed significant 
differences in morphometric characteristics between the two populations. 
Gonggong snails from Dompak Island were found to be larger and showed a 
tendency toward positive allometric growth, while snails from Bangka Island 
exhibited positive allometric patterns and smaller in size. Environmental factors 
such as substrate type and food availability are presumed to influence these 
differences. This research contributes to the development of numeracy literacy-
based learning materials, particularly in the form of Student Worksheets (LKPD) 
for biodiversity topics in high school biology. The findings align with the values of 
the Pancasila Student Profile and the principles of contextual learning in the 
MerdekaCurriculum. 
 
Keywords: Gonggong snail, morphometry, allometry, numeracy literacy, 
biodiversity.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Siput gonggong (Strombus turturella) adalah biota laut yang tergolong 

dalam salah satu gastropoda dengan famili Strombidae (Yusri et al., 2023). Siput 

gonggong hidup di laut yang dangkal dan termasuk hewan yang bersifat sessil atau 

hewan yang tidak banyak bergerak (Rosady et al., 2016). Siput gonggong memiliki 

karakter morfologi dengan ciri khusus yang membedakannya dengan jenis 

gastropoda lain, yaitu bercirikan cangkang padat dengan badan seluk (body whorl) 

relatif besar dan mulut cangkang (aperture) ditandai adanya lekukan stromboid 

(stromboid notch) (Supratman et al., 2020). 

Siput gonggong bernilai ekonomis dan memiliki kandungan gizi yang tinggi 

sehingga daging siput gonggong oleh masyarakat dimanfaatkan menjadi konsumsi 

sama seperti boga bahari lainnya (Mulyadi & Sari, 2022). Siput gonggong  

dilaporkan hampir ditemukan di seluruh Indonesia, terutama di daerah Kepulauan 

Bangka Belitung dan Kepulauan Riau (Dody, 2011; Pradana et al., 2020). Siput 

gonggong di Kepulauan Bangka Belitung terdistribusi di beberapa daerah meliputi 

Teluk Kelabat Kabupaten Bangka Barat, Tanjung Rusa Kabupaten Belitung, Pulau 

Anak Air Kabupaten Bangka Selatan dan Pulau Ketawai Kabupaten Bangka 

Tengah (Dody & Marasabessy, 2007; Supratman & Syamsudin, 2018). Salah satu 

daerah penangkapan siput gonggong di Kepulauan Riau adalah di Kabupaten 

Bintan, tepatnya berada di Pulau Dompak (Rosady dkk, 2016).
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Perairan Teluk Kelabat memiliki ekosistem estuaria (muara sungai), 

ekosistem karang, dan ekosistem mangrove. Teluk Kelabat terdiri dari dua bagian 

yaitu Teluk Kelabat Luar yang berada di Kabupaten Bangka dan Teluk Kelabat 

Dalam yang berada di Kabupaten Bangka Barat (Kamandaka et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian Hukom (2010), kondisi air Teluk Kelabat Dalam sangat 

keruh dikarenakan air sungai yang bermuara ikut membawa lumpur. Kegiatan yang 

umumnya dilakukan di Teluk Kelabat Dalam adalah perikanan, sedangkan pada 

Teluk Kelabat Luar umumnya didominasi oleh kegiatan penambangan pasir timah. 

Pulau Dompak adalah salah satu pulau kecil dengan luas kurang lebih 4.280 

hektar yang berada di daerah Provinsi Kepulauan Riau. Pulau Dompak terletak di 

sebelah selatan Kota Tanjungpinang (Muzahar & Viruly, 2020). Pulau Dompak 

memiliki daratan relatif datar yang dikelilingi hutan bakau atau mangrove. Pulau 

Dompak memiliki ekosistem mangrove yang besar. Ekosistem mangrove dapat 

ditemukan di sepanjang pantai wilayah pesisir Pulau Dompak dengan jenis 

mangrove yang cukup beragam. Sebanyak 27,6% dari total ekosistem mangrove 

yang berada di Tanjungpinang terdapat di Pulau Dompak (Budiman et al., 2023). 

Tipe perairan Pulau Dompak berupa substrat bebatuan dan karang mati (Rusmiati 

& Idris, 2019) 

Kegiatan membandingkan siput gonggong yang berasal dari Pulau Bangka 

dan Pulau Dompak secara teoritis dan empiris penting dilakukan. Menurut Gosling 

(2023), perubahan morfologi dapat terjadi pada setiap wilayah geografis yang 

memiliki lingkungan yang berbeda. Perubahan morfologi tersebut memungkinkan 

kita memahami bagaimana makhluk hidup seperti siput gonggong dapat beradaptasi 

dengan lingkungan sekitarnya (Susiana & Apriandri, 2019). Selain itu, menurut 

Underwood (2000) variasi morfologi antar dua populasi dapat memberikan 

informasi tentang perbedaan peran ekologi pada habitat yang berbeda. Oleh karena 

itu, penelitian membandingkan morfologi siput gonggong yang berasal dari Pulau 

Bangka dan Pulau Dompak dipertimbangkan penting untuk memahami variasi 

geografis dan adaptasi spesies terhadap kondisi lingkungan yang berbeda. Secara 

ekonomi penelitian ini juga relevan dikarenakan siput gonggong merupakan 
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komoditas penting bagi masyarakat setempat sehingga pemahaman yang lebih baik 

tentang perbedaan morfologi dapat mendukung.  

Perbedaan morfologi cangkang siput gonggong yang berasal dari dua lokasi 

yang berbeda dapat dianalisa menggunakan metode yang disebut morfometri 

(Eprilurahman et al., 2022). Morfometri adalah suatu metode pengukuran bentuk-

bentuk luar tubuh yang dijadikan sebagai dasar membandingkan ukuran cangkang 

gastropoda, seperti lebar, panjang, tinggi dan lain-lain (Salmanu, 2021). 

Karakteristik morfometri dapat digambarkan dalam bentuk morfologi untuk 

memberikan informasi mengenai perbedaan kelompok populasi pada rentang 

geografis dan sebagai bukti perbedaan regional (Mashar et al., 2019). Morfologi 

cangkang selalu diperkenalkan dalam pembelajaran mengenai gastropoda. Karakter 

morfologi cangkang gastropoda selalu diketahui dengan melakukan pengukuran 

morfometri. Hasil dari morfometri dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

mempelajari ukuran dan bentuk suatu makhluk hidup. Setiap spesies memiliki 

ukuran morfometri yang berbeda-beda. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh umur, 

jenis kelamin dan lingkungan hidupnya seperti makanan, suhu, pH, dan salinitas. 

Oleh sebab itu, pada spesies yang sama dan umur yang sama ukuran morfometrinya 

dapat berbeda (Herliantos, 2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi morfometri dan pola 

pertumbuhan siput gonggong (Strombus turturella) antara populasi di Teluk 

Kelabat (Pulau Bangka) dan Pulau Dompak (Kepulauan Riau) menjadi fokus 

penelitian ini. Masalah yang dihadapi adalah bagaimana perbedaan lingkungan, 

seperti substrat, kualitas air, dan ketersediaan makanan, memengaruhi variasi 

morfologi cangkang siput gonggong di kedua lokasi tersebut. Selain itu, penting 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan dalam parameter 

morfometri, seperti panjang, lebar, dan tinggi cangkang, serta pola pertumbuhan 

yang mungkin bersifat alometrik atau isometrik. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor ekologis yang berkontribusi terhadap adaptasi 

morfologis siput gonggong. Hasil penelitian juga dapat dihubungkan dengan 

pembelajaran biologi SMA di dalam Kurikulum Merdeka. Pembelajaran biologi 

harus memenuhi aspek pembelajaran kontekstual dan penguatan profil Pancasila 
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menurut kurikulum tersebut. Pembelajaran kontekstual menekankan pentingnya 

pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Carolina et al., 2024). 

Penelitian ini dalam hal tersebut bisa digunakan sebagai contoh nyata tentang 

biodiversitas dan peran ekosistem laut yang memberikan siswa konteks langsung 

mengenai lingkungan di sekitar mereka, khususnya bagi sekolah-sekolah yang 

terletak di wilayah pesisir. Penelitian ini juga mendukung beberapa nilai dalam 

Profil Pelajar Pancasila, seperti cinta lingkungan (ekologis) dan gotong royong 

karena bisa menumbuhkan kesadaran untuk melestarikan alam dan berkolaborasi 

dalam proyek kelompok melakukan pengamatan atau penelitian serupa. Oleh 

karena itu, hasil dari penelitian ini sangat cocok dalam pembelajaran biologi di 

Pulau Bangka. Hasil penelitian dapat menjadi informasi dan materi yang dapat 

disumbangkan pada biologi materi Keanekaragaman Hayati termasuk dalam Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) Biologi Fase E, yang diterapkan di kelas X dengan berbasis 

literasi numerasi. Materi ini merupakan bagian dari elemen Pemahaman Biologi dan 

bertujuan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan memahami serta 

menciptakan solusi atas permasalahan terkait keanekaragaman makhluk hidup dan 

peranannya. Pada materi ATP 10.1.1 Mengidentifikasi perbedaan keanekaragaman 

tingkat gen, jenis, dan ekosistem.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

1.  Bagaimana variasi morfometri cangkang siput gonggong (Strombus 

turturella) antara Pulau Bangka di Teluk Kelabat dan Pulau Bintan (Pulau 

Dompak)? 

2.  Bagaimana pola pertumbuhan dalam pemetaan geometrik antara siput 

gonggong yang berasal dari Pulau Bangka di Teluk Kelabat dan Pulau 

Bintan (Pulau Dompak)? 

1.3 Batasan Masalah 

1.  Pengamatan difokuskan pada siput gonggong dengan spesies Strombus 

turturella. 
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2.  Data morfometri hanya diambil dalam jangka waktu tertentu dimana tidak 

mencakup variabilitas jangka panjang yang mungkin dipengaruhi 

perubahan lingkungan atau musim.   

 

1.4  Tujuan Penelitian 

1.  Mengetahui variasi morfometri cangkang siput gonggong (Strombus 

turturella) antara Pulau Bangka di Teluk Kelabat dan Pulau Bintan (Pulau 

Dompak). 

2.  Menganalisis pola pertumbuhan melalui pemetaan geometrik antara siput 

gonggong yang berasal dari Pulau Bangka di Teluk Kelabat dan Pulau 

Bintan (Pulau Dompak). 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat ilmiah: Menambah pengetahuan ilmiah mengenai morfologi dan 

kelimpahan siput gonggong (Strombus turturella) serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

2.  Manfaat praktis: Menyediakan data dan informasi yang dapat digunakan 

sebagai referensi pembelajaran tentang gastropoda di Indonesia khususnya 

siput gonggong.  

3.  Manfaat ekologis: Mendukung upaya pelestarian keanekaragaman hayati di 

wilayah pesisir. 

4.  Manfaat pada pembelajaran biologi:  Memberikan sumbangan materi dalam 

meningkatkan keterampilan literasi numerasi pada pembelajaran biologi di 

SMA dalam Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) Biologi X Fase E materi 

10.1.1 Mengidentifikasi perbedaan keanekaragaman tingkat gen, jenis, dan 

ekosistem. 
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